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Sosiologi adalah studi tentang perilaku dan interaksi manusia dalam
masyarakat. Teori sosiologi membantu kita memahami bagaimana manusia dan
masyarakat berperilaku dan bertindak, serta bagaimana menyelesaikan konflik
dan mengatasi masalah yang sedang ferjadi. Ada tiga paradigma utama dalam
sosiologi: paradigma fakia sosial, paradigma definisi sosial, dan paradigma
perilaku sosial. Paradigma fakta sosial didasarkan pada pemikiran bahwa
masyarakat merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai bagian yang saling
berinteraksi dan berfungsi untuk mencapai keseimbangan dan stabilitas sosial.
Paradigma definisi sosial didasarkan pada pemikiran bahwa masyarakat
merupakan hasil konstruksi sosial yang dilakukan oleh individu. Paradigma perilaku
sosial didasarkan pada gagasan bahwa masyarakat merupakan hasil perilaku dan
interaksi individu,

Beberapa tokoh penting dalam sosiclogi antara lain Emile Durkheim,
Karl Marx, Max Weber, dan George Herbert Mead. Durkheim dikenal sebagai bapak
sosiologi dan mengembangkan teori fakia sosial. Marx mengembangkan teori konflik,
yang berfokus pada pertarungan antar kelas sosial. Weber mengembangkan teori
tindakan sosial, yang berfokus pada makna subjektif yang melekat pada tindakan
individu. Mead mengembangkan teori interaksionisme simbolik, yang berfokus pada
bagaimana individu menciptakan makna melalui simbol dan bahasa.
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BAB
TEORI OTORITAS

MAX WEBER

Oleh : La Ode Muhammad Rauda Agus Udaya
Manarfa

A. Pengantar

Weber (Soekanto, 2009) mengartikan otoritas! sebagai
suatu hak yang telah ditetapkan dalam sebuah tata tertib sosial
yang dimaksudkan untuk melakukan penetapan kebijaksanaan,
pembuatan keputusan akan hal-hal yang dirasa vital, serta
untuk mengentaskan berbagai pertentangan. Otoritas ini sendiri
dapat berasal dari tiga hal yakni karisma, tradisional, dan legal
rasional.

Penjelasan Weber (Soekanto, 2009) tentang otoritas dapat
memberikan informasi bahwa otoritas pada dasarnya
merupakan sebuah hak. Adapun hak tersebut ditetapkan
melalui sebuah mekanisme sosial yang tertib, yang memiliki
maksud untuk melakukan penetapan kebijaksanaan sebagai
keputusan terhadap hal-hal yang penting, selain itu pula
diharapkan dapat meredakan pertentangan yang mungkin saja
ada pada obyek penerapan otoritas.

Lebih lanjut otoritas berkutat pada hak yang telah diatur
melalui mekanisme tertentu. Pendapat yang senada juga
dikemukakan oleh (Setiadi & Kolip, 2011) mengartikan otoritas
sebagai hak moral yang memiliki kesamaan terhadap nilai dan

1 Otoritas memiliki padanan penyebutan kata berupa wewenang. Dalam beberapa
literatur seperti Soekanto (2009) tidaklah digunakan istilah otoritas melainkan
wewenang. Dengan maksud demi penyeragaman penyebutan namun memiliki
makna yang sama, maka dipilih memakai penyebutan otoritas walaupun dalam
naskah yang ada tertulis wewenang
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TEORI FILSAFAT POSITIV
AUGUSTE CONTE

Oleh : Muhammad Aris

Pengertian Filsafat Positiv

Filsafat, falsafah, atau filosofi adalah metodologi yang
mengkaji pertanyaan-pertanyaan umum dan asasi, misalnya
pertanyaan-pertanyaan tentang eksistensi, penalaran, nilai-nilai
luhur, akal budi, dan bahasa. Filsafat merupakan pengetahuan
dan penyelidikan dengan akal budi mengenai sebab, asas
hukum, dan sebagainya daripada segala yang ada dalam alam
semesta ataupun mengetahui kebenaran dan arti "adanya"
sesuatu. Filsafat juga merupakan studi tentang hakikat realitas
dan keberadaan, soal apa yang mungkin diketahui serta perilaku
yang benar atau salah. Filsafat memiliki beberapa cabang ilmu,
di antaranya metafisika (berkaitan dengan sifat dasar realitas
dan keberadaan), epistemologi (tentang "asal-muasal dan
bidang pengetahuan serta batas dan keabsahannya"), etika,
estetika, filsafat politik, logika, filsafat ilmu, dan sejarah filsafat
barat. Filsafat juga dapat membantu manusia untuk
membebaskan diri dari cara berpikir yang mistis dan dibimbing
untuk selalu berpikir secara rasional. Selain itu, filsafat dapat
mengajarkan tentang bagaimana mengadakan investigasi atau
penelitian yang benar terhadap sebuah persoalan (Adamson et
al, 2020).

Filsafat positiv adalah aliran filsafat yang menyatakan
bahwa pengetahuan yang benar hanya berasal dari ilmu alam
dan tidak berkaitan dengan metafisika. Pemikiran ini
dikembangkan oleh Auguste Comte pada abad ke-19.
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TEORI KONFLIK
KARL MARX

Oleh : Arditya Prayogi

Pendahuluan

Kata konflik secara etimologis dapat ditelusuri dari kata
kerja dalam bahasa latin yaitu “con” yang berarti bersama dan
“fligere” yang berarti benturan/bertabrakan. Kedua kata ini jika
digabungkan membentuk kata “configere” yang berarti saling
memukul. Dalam bahasa Indonesia, kata konflik dapat diartikan
sebagai percekcokan, pertentangan, maupun perselisihan. Jika
dimaknai secara luas, konflik dapat dipahami sebagai
pertentangan yang terjadi dalam kehidupan manusia.

Dalam kaitannya dengan posisi manusia sebagai makhluk
sosial, terma “konflik” kemudian dipahami sebagai terma
“konflik sosial” yang dimaknai sebagai pertentangan yang
terjadi antar anggota masyarakat yang sifatnya menyeluruh -
maupun sebagian dalam struktur kehidupan bermasyarakat.
Dengan pemahaman ini maka konflik dapat dimaknai sebagai
suatu upaya atau proses sosial antar dua atau lebih individu
dimana salah satu pihak berupaya untuk menyingkirkan pihak
lain dengan cara menghancurkannya atau paling tidak
membuatnya menjadi tidak berdaya (Lawang, 1985). Lebih jauh,
konflik dapat dipahami sebagai (salah satu) cara yang dapat
dilakukan untuk mencapai tujuan, tanpa mengindahkan
berbagai norma dan nilai yang berlaku di tengah masyarakat
(Soekanto, 1993).



DAFTAR PUSTAKA

Anwar, Y., & Adang. (2017). Sosiologi untuk Universitas. (A. Gunarsa,
Ed.) Bandung: Refika Aditama.

Hart, M. H. (1992). Seratus Tokoh Paling Berpengaruh Dalam Sejarah.
(M. Djunaedi, Trans.) Jakarta: Pustaka Jaya.

Jary, D., & Jary, J. (1991). Sosiology Dictionary. New York:
HarperCollins.

Johnson, D. P. (1986). Sociological Theory Classical Founders and
Contemporary Perspectives. (R. M. Lawang, Trans.) Jakarta:
Gramedia.

Larrain, J. (1996). The Concept of Ideology. (R. Gunawan, Trans.)
Yogyakarta: LKPSM-NU.

Lawang, R. M. (1985). Buku Materi Pokok Pengantar Sosiologi. Jakarta:
Karunika, Universitas Terbuka.

Marx, K. (2000). Revolution and Counter Revolution. (F. Mu’in, P. J.
Hiwono, & P. Sujarno, Trans.) Yogyakarta: Jendela.

Marx, K., & Engels, F. (1964). Manifesto of The Communist Party. (D.
Aidit, Trans.) Jakarta: Jajasan Pembaharuan.

Prayogi, A. (2022). Perspektif Filosofis dalam Pendidikan Terbuka
dan Jarak Jauh. Jurnal Pendidikan Terbuka Dan Jarak Jauh, 23(2),
23-32.

Prayogi, A. (2023). Social Change in Conflict Theory: A Descriptive
Study. ARRUS Journal of Social Sciences and Humanities, 3(1),
37-42.

Prayogi, A. (2023). The Role of History as a Science in Sustainable
Development. West Science Interdisciplinary Studies, 1(01), 16-
23.

Ramly, A. M. (2019). Peta Pemikiran Karl Marx (Materialisme Dialektis
dan Materialisme Historis). Yogyakarta: LkiS.

59



Soekanto, S. (1993). Kamus Sosiologi. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Syadzali, A. (2014). KONFLIK KELAS DAN FENOMENA
KOMUNISME DALAM HUBUNGAN STRUKTURAL
MENURUT PANDANGAN KARL MARX. AL-BANJARI, 13
(1), 26-36.

Wirawan, 1. B. (2012). Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma (Fakta
Sosial, Definisi Sosial, dan Perilaku Sosial). Jakarta: Kencana
Prena Media.

60



TENTANG PENULIS

Arditya Prayogi. Penulis lahir di Palembang
pada tanggal 18 September 1987. Penulis adalah
tenaga teknis pada Perpustakaan UIN KH
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penulis
menempuh pendidikan tinggi di bidang Ilmu
Sejarah di salah satu PTN di Bandung. Saat ini
penulis juga mendalami bidang tulis menulis
L & sebagai bagian dari salah satu profesi yang
ditekuni. Penulis dapat dihubungi lewat surel

arditya.prayogi@uingusdur.ac.id

61


mailto:arditya.prayogi@uingusdur.ac.id

BAB TEORI STRUKTURAL
FUNGSIONAL TALCOTT
PARSONS

Oleh : Hartini Amin

Talcott Parsons adalah seorang sosiolog Amerika yang
memberikan kontribusi signifikan dalam bidang sosiologi. la
terkenal karena teori tindakan sosial dan fungsionalisme
strukturalnya. Parsons lahir pada tanggal 13 Desember 1902, di
Colorado Springs, Colorado, dan meninggal pada tanggal 8 Mei
1979, di Munich, Jerman Barat. Ia memperoleh gelar PhD di bidang
ekonomi dan bertugas di fakultas di Universitas Harvard dari tahun
1927 hingga 1973. Pada tahun 1930, ia termasuk profesor pertama di
departemen sosiologi. Karya Parsons lebih berkaitan dengan sistem
teoritis umum untuk analisis masyarakat dari pada studi empiris
yang lebih sempit. Talcott Parsons merupakan seorang sosiolog
yang berkontribusi pada sosiologi, ilmu politik, antropologi, dan
psikologi. la mengembangkan teori fungsionalisme struktural, yang
menggambarkan masyarakat sebagai suatu sistem bagian-bagian
yang saling bergantung di mana lembaga-lembaga sosial ada
karena menjalankan suatu fungsi. Parsons berpendapat bahwa
struktur sosial memiliki fungsi yang berkontribusi terhadap
stabilitas dan kelangsungan hidup masyarakat secara keseluruhan.
Ia juga percaya bahwa struktur sosial dipertahankan melalui nilai
dan norma Bersama (Britannica, 2023).

A. Teori Struktural Fungsional
Teori struktural fungsional merupakan sebuah teori
sosiologi yang berfokus pada peran struktur sosial dalam
menentukan dan mempertahankan kohesi atau tatanan sosial.
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BAB

TEORI INTERAKSIONISME
SIMBOLIK GEORGE
HERBERT MEAD

Oleh : Andi Tenri

A. Pengantar

Tujuan utama ilmu-ilmu sosial dalam berteori adalah
berupaya mengidentifikasi dan menganalisis realitas sosial.
Walaupun realitas sosial berbeda-beda dari perspektif teori
tertentu, setidaknya teori berguna sebagai alat komunikasi
ilmiah guna memahami dan menerangkan realitas itu. Teori
interaksionisme simbolik adalah varian teori sosial, khususnya
dalam sosiologi, yang sudah didiskusikan secara meluas oleh
para pemikir teori sosial kontemporer. Teori ini juga telah
mendapat perhatian yang luas dari para pakar teori sosial (Ritzer
& Goodman, 2011; Ritzer & Smart, 2011; Soekanto, 2009; Sunarto,
2004). Kontribusinya dalam mengeksplanasi realitas sosial
sudah teruji secara empiris.

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji teori tersebut. Segi-
segi yang akan dikaji adalah sumber filsafatnya, konsep yang
dibangun, asumsi dasarnya, metode yang digunakan, dan
peluang aplikasi pada dunia empirik. Kajian secara terintegratif,
dimaksudkan bahwa ketiga teori itu memiliki berbagai
kesamaan perspektif, dan karena itu, pandangannya terhadap
perilaku, manusia, dan masyarakat digolongkan dalam
pendekatan interpretatif-humanistik atau paradigma definisi
sosial. Teori ini mempunyai ide dasar bahwa manusia adalah
aktor yang kreatif dari realitas sosialnya dan menekankan arti
penting tindakan aktor yang penuh arti dan makna dalam
mengkonstruksi realitas sosial.
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TEORI AGEN STRUKTUR
ANTHONY GIDDENS

Oleh : Kuflia Muak Hara

Latar Belakang Intelektual Anthony Giddens

Dalam bab ini, kita akan menjelajahi konsep-konsep inti
yang menjadi dasar dari Teori Agen Struktur yang dikemukakan
oleh Anthony Giddens. Namun, untuk memahami esensi teori
ini, penting bagi kita untuk memahami latar belakang Giddens
yang membentuk pandangan dan kontribusinya dalam dunia
sosiologi.

Lahir pada tahun 1938 di London, Inggris, dan menempuh
Pendidikan di University of Hull dan London School of Economics.
Disini pula, Giddens membekali pemahaman mendalam tentang
pemikiran klasik sosiologi dan juga juga tumbuh dalam periode
perubahan sosial yang signifikan sehingga mengilhami
pemikiran kritisnya tentang masyarakat modern.

Beberapa peristiwa kompleksitas sosial politik tersebut
antara lain, jatuhnya Komunisme di beberapa bagian dunia pada
tahun 1989 mengakibatkan perubahan besar dalam tatanan
geopolitik global, dan menciptakan ruang untuk perdebatan
tentang arah yang akan diambil oleh masyarakat modern pasca-
Perang Dingin. Runtuhnya Uni Soviet dan munculnya negara -
negara kecil di sekitarnya, pemisahan Quebec dari Kanada,
konflik di Timur Tengah mengajukan pertanyaan tentang
nasionalisme baru dan stabilitas negara moderen, disaat yang
sama belahan barat menunjukan solidaritas regionalisme Uni
Eropa sehingga memantik Giddens pada pertanyaan peran
negara dalam konteks global yang semakin berubah (Mestrovi¢,



DAFTAR PUSTAKA

Appelbaum, Deborah Carr; Anthony Giddens; Mitchell Duneier;
Richard P. 2013. Introduction to Sociology. 11th ed. edited by S.
Levitt. New York: W. W. Norton & Company.

Bernstein, Richard ]. 1990. “Social Theories as A Critique.” in Social
Theory of Modern Societies: Anthony Giddens and His Critics. UK
& USA: Cambridge University Press.

Giddens, Anthony. 1971. Capitalism and Modern Social Theory.
Printed, 2. United Kingdom: Cambridge University Press.

Giddens, Anthony. 1984. The Constitution of Society. Vol. 35. UK:
Polity Press, Cambridge, in association with Basil Blackwel,
Oxford.

Giddens, Anthony. 1987. “ Action, Subjectivity, and the Constitution
of Meaning.” Pp. 159-74 in The Aims of Representation:
Subject/Text/History. Columbia University Press.

Giddens, Anthony. 1990. The Consequences of Modernity. 1st ed.
United Kingdom: Blackwell.Publishers Ltd.

Giddens, Anthony. 2005. “The Constitution of Society, Outline of
the Theory of Structuration: Elements of the Theory of
Structuration.” in Practicing history: new directions in historical
writing after the linguistic turn, edited by G. M.Spiegel. New
York & London: Psychology Press.

Lamsal, Mukunda. 2012. “The Structuration Approach of Anthony
Giddens.” Himalayan Journal of Sociology & Anthropology 5.

Martin, Wes W. Sharrock; John A. Hughes; Peter ]. 2003.
Understanding Classical Sociology: Marx, Weber, Durkheim. First.
London, Thousand Oaks, New Delhi: SAGE Publications.

Mestrovié, Stjepan G. 2005. Anthony Giddens: The Last Modernist.
London & New York: Routledge, Taylor & Francis.

Schneider, Mark A. 2007. “Structuralism.” The Blackwell Encyclopedia
of Sociology.

108



Stones, Rob. 2005. Structuration Theory. edited by 1. C. and R. Stones
and This. New York: Palgrave Macmillan.

109



TENTANG PENULIS

Kuflia Muak Hara, S.Sos., M.Si lahir di
Baubau pada tanggal 14 November 1981.
Penulis menyelesaikan pendidikan sarjana
pada Program Studi Hubungan Masyarakat,
Fakultas IImu Komunikasi, Universitas Dr.
Soetomo Surabaya tahun 2005. Penulis

menyelesaikan pendidikan magister pada
: Program Studi Sosiologi, Universitas
Hasanuddin tahun 2013 melalui program Beasiswa Program Pasca
Sarjana (PPS). Penulis bekerja sebagai Dosen di Program Studi
Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Dayanu
Ikhsanuddin tahun 2005-sekarang.

Karya tulis berupa book chapter yaitu Buton Dalam Lintasan
Sejarah, Warisan Budaya dan Perubahan Sosial dengan sub judul
Nelayan Tuna di Buton: Strategi Mempertahankan Pemenuhan
Kebutuhan Ekonomi Rumah Tangga pada Masa Pendemi Covid-19,
ada pun jurnal yang pernah di tebitkan antara lain Dampak Sosial
Ekonomi dan Lingkungan Program Bantuan Stimulan Perumahan
Swadaya di Kelurahan Lowulowu Kecaatan Lealea Kota Baubau
yang terbit dalam Jurnal Sang Pencerah Volume 5 Issue 2, 2019 P-
ISSN : 2528-360X, E-ISSN : 2621-6159

110



BAB TEORI PUBLIC
SPHERE JURGEN
HABERMAS

Oleh : Kartika Sari

A. Pendahuluan

Jiirgen Habermas merupakan seorang filsuf Jerman yang
menciptakan istilah ruang publik. Ia mendefinisikan ruang
publik sebagai yang terdiri dari orang-orang pribadi yang
berkumpul sebagai wilayah kehidupan sosial kita di mana
sesuatu yang mendekati opini publik dapat dibentuk. Semua
warga negara berhak mendapatkan akses. Menurut Habermas,
ruang publik membutuhkan sarana khusus untuk
menyampaikan informasi dan mempengaruhi penerimanya. la
melihat beberapa kondisi yang diperlukan agar ruang publik
dapat berfungsi dengan cara yang dapat melayani sebagian
besar masyarakat. Pertama, harus terbuka bagi seluruh warga
negara, yang berkumpul secara bebas untuk menyampaikan
pendapatnya dalam diskusi publik. Dalam hal ini, mereka tidak
bertindak sebagai atau atas nama suatu bisnis atau kepentingan
pribadi apa pun, melainkan sebagai individu yang menangani
masalah-masalah umum yang menyangkut kepentingan umum.
Upaya untuk mengklasifikasikan opini publik, legitimasi
negara, dan demokrasi di Barat pascaperang dimulai dengan
definisi Habermas tentang ruang public (Theoryculturesociety,
2023).

Filsuf Jerman Jiirgen Habermas mendefinisikan ruang
publik sebagai area di mana opini publik dapat dibentuk.
Definisinya adalah pemicu pertama dan pendiri upaya
Kklasifikasi pembentukan opini publik dan legitimasi negara dan
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PENGETAHUAN
MICHEL FOUCAULT

Oleh : Tesaannisa

Kuasa sebagai Mekanisme yang Menyusup dalam Setiap
Aspek Kehidupan

Michel Foucault (1926-1984) lahir di Portier, Perancis,
merupakan seorang intelektual yang menempuh pendidikannya
dengan jalur "tak biasa". la menempuh pendidikannya
dibeberapa lembaga tersohor di Perancis termasuk Lycée Henri
IV dan L'Ecole Normale Supérieure, di mana ia meraih gelar
dalam filsafat dan psikologi. Dorongan yang kuat dalam
menggali ilmu pengetahuan membawanya berkeliling dunia
dan menjabat berbagai posisi akademik di Swedia, Polandia,
Jerman Barat, Tunisia, dan Amerika Serikat. Pada usia 40 tahun
ia mendapatkan posisi terkemuka di College de France di Paris,
salah satu peran akademis yang sangat dihormati di negaranya
yaitu sebgai guru besar (professor). Kiprahnya di College de
France memberikan sumbangsih luar biasa di bidang humaniora
dan social. la memberikan berbagai perkuliahan filsafat dan teori
social. Kiprahnya di College de France memberikan sumbangsih
luar biasa di bidang humaniora dan sosial (Turkel, 1990).

Pada tahun 1970-an ia memberikan kuliah dengan topik
L’ordre du discours. Dalam perkuliahan tersebut, Foucault (1971)
mengemukakan pandangan barunya tentang proses serta
penyebaran konstruksi wacana (formasi diskursif) dalam suatu
era. Pada analisis sebelumnya, ia menganggap bahwa proses
konstruksi wacana terjadi secara alamiah. Namun pada
perkuliahan tersebut ia mengungkapkan bahwa pembentukan
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Oleh : La Ode Abdul Munafi

A. Siapakah Pierre Bourdieu

Pierre Bourdieu lahir di sebuah kota kecil pedesaan di
Perancis Tenggara pada 1 Agustus 1930. Ia terlahir dari sebuah
keluarga kelas menengah rendah. Ayahnya bekerja sebagai
seorang petugas pos desa. Pada awal 1950-an, Bourdieu masuk
Ecole Normale Superieure. Bersama Louis Althusser, ia belajar
filsafat di perguruan tinggi bergengsi di Paris itu. Hal menarik
dari sikapnya kala memasuki masa akhir studinya adalah ia
menolak menulis tesis karena keberatan terhadap kualitas
pendidikannya yang pas-pasan dan juga terhadap struktur
sekolahnya yang otoriter (Wirawan, 2012).

Tamat dari Ecole Normale Superieure, maka sejak 1955,
Bourdieu menjadi pengajar di sebuah sekolah provinsi di
Moulins, hingga akhirnya ia menjalani “wajib militer”, dan
dikirim bersama pasukan Perancis di Aljazair. Di tempat
penugasannya--Aljazair--pada 1958, Bourdieu menjadi
pengajar di Universitas Aljazair. Selama dua tahun bertugas di
Aljazair (1958-1960), Bourdieu juga melakukan riset etnografis
terkait dengan benturan di masyarakat melalui studi yang
dilakukannya pada masyarakat Kabyle yang merupakan suku
dari Berbers. Penelitian dari Bourdieu ini kemudian menjadi
landasan terhadap reputasinya pada bidang antropologi. Hasil
penelitiannya ini kemudian menjadi buku pertamanya, Sociologie
de L’Algerie (The Algerians), yang kemudian meraih sukses di
Perancis. Buku ini diterbitkan di Amerika pada 1962.
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A.
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Teori
Teori Dramaturgi yang dicetuskan oleh Erving Goffman

(Goffman, 2005; 2002; Turner, 2014; Wallace & Wolf, 1995)

mendapat banyak wulasan ilmiah dari pakar Sosiologi

(Appelrouth & Edles, 2021; Dillon, 2014; Hastuti, Ali,

Demmallino, & Rahmadanih, 2018; Johnson D. P., 2008; Stolley,

2005; Sudikin & Suharso, 2015; Sunarto, 2004; Susanto, et al.,

2020; Turner, 2013). Teori dramaturgi dibangun atas dasar

asumsi (Supardan, 2011) menempatkan pusat perhatian kepada

interaksi tatap muka atau dengan kata lain kehadiran antara
pihak yang melakukan interaksi secara langsung. Interaksi tatap
muka dikenal sebagai individu yang saling memberikan
pengaruh satu sama lain di mana masing-masing
mempengaruhi tindakannya dengan jarak fisik yang saling
berdekatan. Berikut uraian asumsi yang melndasi teori

dramaturgi (Widodo, 2010):

1. Pusat dari hubungan interaksi merupakan sentral
pengetahuan maupun ilustrasi antar muka,

2. Ketika interaksi terjadi, para pelaku dalam peristiwa yang
terjadi menghadirkan arus yang mempengaruhi satu sama
lain melalui metode tertentu,

3. Setiap orang menghadirkan perilaku di depan panggung
yang diartikan menjadi tindakan personal yang ajeg serta
diperlihatkan menjadi rutinitas yang general dan spesial, di
mana tindakan di panggung depan mendapat dukungan dari
panggung belakang yang ada,
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